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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan media teknologi berbantu
Canva dan Wordwall dalam pembelajaran materi Hari Akhir pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SDIT Insan Rahayu Bandung. Penelitian ini mengukur pengaruh kedua aplikasi
tersebut terhadap pemahaman dan motivasi siswa, terutama pada materi yang dianggap abstrak
dan sulit dipahami. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan survei, yang
melibatkan 21 siswa sebagai sampel. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara semi-
terstruktur, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji t untuk dua sampel
saling berhubungan (paired sample t-test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
Canva dan Wordwall secara signifikan meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa.
Sebagian besar siswa memberikan tanggapan positif terhadap penggunaan kedua media ini,
dengan Canva membantu siswa memahami materi yang kompleks melalui visualisasi yang
menarik dan Wordwall yang memotivasi siswa untuk lebih terlibat dalam evaluasi. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa integrasi Canva dan Wordwall dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
di tingkat sekolah dasar, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Abstract

This study aims to develop and evaluate the effectiveness of using technology-assisted media,
Canva and Wordwall, in teaching the topic of the Day of Judgment in the subject of Islamic
Religious Education at SDIT Insan Rahayu Bandung. The study measures the impact of these two
applications on students' understanding and motivation, particularly for material considered
abstract and difficult to comprehend. The method used is a quantitative approach with a survey,
involving 21 students as the sample. Data were collected through questionnaires and semi-
structured interviews, then analyzed using descriptive statistics and paired sample t-tests. The
results showed that the use of Canva and Wordwall significantly improved students'
understanding and motivation. Most students provided positive feedback on the use of both media,
with Canva helping them understand complex material through engaging visualizations, and
Wordwall motivating them to become more involved in evaluations. This study concludes that the
integration of Canva and Wordwall can enhance the quality of learning at the elementary school
level, especially in teaching Islamic Religious Education.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
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1.

PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran penting dalam kurikulum

pendidikan di Indonesia yang memiliki tujuan untuk membentuk karakter dan pemahaman agama

yang baik pada siswa. Namun, dalam praktiknya, proses pembelajaran PAI sering menghadapi

tantangan, seperti kurangnya antusiasme siswa, keterbatasan media pembelajaran yang variatif, dan

rendahnya pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Hal ini dapat mempengaruhi kualitas

hasil belajar dan penguatan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.
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Pemahaman siswa terhadap materi PAI sering kali terganggu oleh pendekatan pembelajaran yang
masih bersifat konvensional dan kurang memanfaatkan teknologi yang berkembang pesat. Antusiasme
siswa yang rendah dalam mengikuti pembelajaran juga menjadi masalah yang memerlukan perhatian
serius. Sebagaimana diungkapkan oleh Alfan dan Astutik, penggunaan media pembelajaran yang tidak
menarik dapat menyebabkan siswa merasa bosan, yang pada akhirnya berdampak pada pemahaman
yang kurang mendalam terhadap materi (Abdillah & Astutik, 2023). Dalam hal ini, integrasi teknologi
dalam pembelajaran menjadi salah satu solusi yang dapat meningkatkan pemahaman dan antusiasme
siswa. Salah satu teknologi yang dapat dimanfaatkan adalah aplikasi Canva dan Worldwall.

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran pada zaman ini berperan sangat penting terutama
dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Dalam era Society 5.0 yang mengedepankan
sekaligus mengintegrasikan dunia fisik dan digital ini, penggunaan aplikasi teknologi dalam dunia
pendidikan tidak hanya memfasilitasi akses informasi tetapi juga dapat memperkaya pengalaman
belajar khususnya bagi siswa (Yulianti et al., 2024). Aplikasi seperti Canva dan Wordwall menjadi salah
satu media pembelajaran yang interaktif dan menarik untuk siswa yang dapat digunakan oleh para
guru dalam menyampaikan materi sampai dengan melakukan evaluasi dengan cara yang lebih efektif
(Yusra & Reflina, 2024). Kesiapan guru untuk mengadaptasi teknologi dalam pengajaran dan
kemampuannya untuk mengelola kelas digital pun merupakan hal menjadi sangat penting.

Canva merupakan platform desain grafis yang memungkinkan guru untuk membuat presentasi
visual yang menarik dan mudah dipahami. Salah satu kelebihan Canva ini dapat diakses dengan tanpa
menggunakan aplikasi (Hidayatullah et al., 2023). Hal ini sangat memudahkan guru dan siswa karena
tidak semua pengguna memiliki akses atau kapasitas untuk mengunduh aplikasi tambahan. Dengan
hanya mengandalkan akses website, siswa dan guru dapat tetap mengakses materi pembelajaran kapan
saja dan di mana saja, sehingga memberikan fleksibilitas yang tinggi dalam proses belajar mengajar.
Dalam arti lain, Canva dapat diakses walau hanya menggunakan website pada perangkat keras seperti
komputer maupun laptop (Setiani et al, 2024). Dengan fitur-fitur yang user-friendly, Canva
mempermudah guru dalam mengemas materi pembelajaran menjadi lebih visual dan menarik
perhatian yang dapat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep yang kompleks (Kurniawan
et al., 2024). Fitur yang mudah digunakan di Canva benar-benar memungkinkan guru untuk berkreasi
tanpa harus memiliki keahlian desain grafis. Di sisi lain, Wordwall merupakan aplikasi berbasis web
yang menyediakan alat atau media untuk membuat berbagai jenis permainan edukatif dan aktivitas
interaktif yang salah satu fungsi utamanya ialah untuk melakukan evaluasi di setiap materi
pembelajaran (Damayanti & Wachidah, 2024). Dengan menyediakan berbagai jenis permainan edukatif,
Wordwall dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan tidak membosankan bagi
siswa. Penggunaan Wordwall dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan membuat mereka lebih
termotivasi dan bersemangat dalam belajar (Warti et al., 2024). Dengan mengintegrasikan gamifikasi
dalam proses pembelajaran, Wordwall berhasil mengubah cara siswa berinteraksi dengan materi. Ketika
siswa merasa lebih terlibat dan termotivasi melalui permainan dan kuis, mereka cenderung lebih aktif
dalam belajar, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap pelajaran dan
mengurangi rasa bosan atau jenuh selama proses belajar.

Materi Hari Akhir dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sering kali dianggap
abstrak dan sulit terutama oleh siswa sekolah dasar. Topik ini mencakup berbagai konsep teologis yang
memerlukan pemahaman yang mendalam, seperti pengertian hari akhir, dalil-dalil kebenaran hari
akhir, nama-nama lain hari akhir, tanda-tanda hari akhir, proses terjadinya, hingga hikmah pengajaran

materi hari akhir. Penelitian oleh Nusroh mengungkapkan bahwa siswa sekolah dasar sering merasa
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kesulitan memahami materi teologis yang kompleks dan abstrak seperti materi hari akhir (Nusroh &
Ahsani, 2020). Selain itu, penelitian oleh Sari (2023) menunjukkan bahwa konsep-konsep abstrak dalam
agama, terutama yang berkaitan dengan kehidupan setelah mati, membutuhkan pendekatan
pengajaran yang lebih kreatif dan inovatif untuk menjembatani pemahaman siswa. Penggunaan
teknologi pendidikan sebagai media pembelajaran menjadi salah satu solusi untuk membantu siswa
dalam memahami materi yang sulit dipahami ini. Penelitian oleh Sumantri (2024) menemukan bahwa
penerapan pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
agama Islam yang abstrak. Selain itu, Nafi’ah (2019) menyatakan bahwa strategi pembelajaran interaktif
dengan teknologi dapat membantu menyederhanakan topik-topik yang sulit dalam Pendidikan Agama
Islam. Oleh karena itu, metode pengajaran yang efektif sangat diperlukan untuk memastikan bahwa
siswa dapat memahami secara efektif.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, ditemukan beberapa gap yang perlu diperhatikan.
Pertama, meskipun ada banyak penelitian yang menyoroti kesulitan siswa dalam memahami materi
teologis, sebagian besar penelitian hanya membahas masalah ini secara umum tanpa memberikan
solusi konkret terkait penerapan media pembelajaran tertentu. Kedua, meskipun ada penelitian seperti
yang menunjukkan potensi teknologi dalam meningkatkan pemahaman materi agama, tidak banyak
yang membahas pengaplikasian teknologi untuk materi spesifik seperti Hari Akhir dalam PAI Ketiga,
penggunaan aplikasi pembelajaran seperti Canva dan Wordwall dalam ranah PAI dan khususnya materi
Hari Akhir masih jarang dibahas dalam literatur. Oleh karena itu, gap penelitian terletak pada
minimnya penelitian yang mengkaji penggunaan aplikasi tersebut untuk mengajarkan konsep-konsep
abstrak seperti Hari Akhir pada siswa sekolah dasar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi efektivitas penggunaan
aplikasi Canva dan Wordwall dalam mengajarkan materi Hari Akhir dalam Pendidikan Agama Islam di
sekolah dasar. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengukur pengaruh aplikasi ini terhadap
pemahaman siswa serta keterlibatan dan motivasi siswa dalam materi yang dianggap abstrak dan sulit
dipahami. Penelitian ini penting untuk meningkatkan kualitas pengajaran Pendidikan Agama Islam,
khususnya dalam menjelaskan materi yang bersifat abstrak dan sulit dipahami seperti Hari Akhir.
Mengingat pentingnya pemahaman yang mendalam terhadap konsep-konsep ini dalam membentuk
karakter dan moral siswa, penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam memperkenalkan teknologi
sebagai alat bantu yang efektif dalam pembelajaran. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan solusi praktis bagi guru dalam menciptakan metode pengajaran yang lebih interaktif,

menarik, dan efektif dalam membantu siswa memahami materi yang kompleks.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk mengukur
pemahaman dan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran materi Hari Akhir pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan media berbasis web, yaitu Canva dan Wordwall.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengukuran variabel secara numerik yang dapat
dianalisis secara statistik untuk mendapatkan kesimpulan yang objektif. Selain itu, metode survei
dipilih karena dapat mengumpulkan data dalam jumlah yang relatif besar dalam waktu yang singkat
dan memberikan gambaran yang jelas tentang persepsi serta pengalaman siswa terkait penggunaan
media tersebut.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 5 SDIT Insan Rahayu yang terdaftar pada

tahun ajaran 2023/2024, yang berjumlah 69 siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
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berjumlah 21 siswa, yang dipilih secara acak (random sampling) dari kelas 5 SDIT Insan Rahayu. Teknik
pengambilan sampel secara acak dipilih untuk memberikan peluang yang sama bagi semua siswa
untuk dipilih sebagai responden, sehingga diharapkan dapat memperoleh sampel yang representatif.

Data dikumpulkan menggunakan dua instrumen utama, yaitu kuesioner dan wawancara.
Kuesioner yang digunakan terdiri dari 20 pertanyaan yang disusun berdasarkan skala Likert untuk
mengukur pemahaman dan motivasi belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan media Canva
dan Wordwall dalam pembelajaran. Pertanyaan dalam kuesioner mencakup aspek pemahaman materi,
antusiasme, serta pengaruh penggunaan media terhadap motivasi belajar. Wawancara semi-terstruktur
dilakukan untuk mendapatkan data kualitatif tambahan yang memberikan gambaran lebih mendalam
mengenai pengalaman siswa dalam menggunakan kedua media tersebut.

Data kuesioner dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan frekuensi,
mean, dan persentase jawaban siswa. Selain itu, untuk menguji perbedaan pemahaman siswa sebelum
dan setelah menggunakan media Canva dan Wordwall, dilakukan uji t untuk dua sampel saling
berhubungan (paired sample t-test) dengan bantuan program SPSS 26. Langkah-langkah pengujian
yang dilakukan antara lain: Uji Normality, Paired Samples Statistics, Paired Samples Correlations, dan
Paired Samples Test. Hasil uji ini akan diikuti dengan penyajian data statistik deskriptif untuk
menggambarkan perubahan yang terjadi pada siswa setelah pembelajaran.

Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Insan Rahayu, Rancaekek, pada pertengahan bulan April 2024,
dengan 4 kelas yang menggunakan Canva dan Wordwall sebagai media pembelajaran, diikuti dengan
wawancara pasca-pembelajaran. Penelitian ini dirancang secara sistematis untuk memastikan
pengumpulan dan analisis data dilakukan secara rasional, empiris, dan sesuai dengan prinsip-prinsip
penelitian ilmiah. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
efektivitas penggunaan Canva dan Wordwall dalam pembelajaran materi Hari Akhir pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di tingkat Sekolah Dasar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dalam dua sesi pertemuan, dengan sesi pertama melakukan pretest
mengenai materi Pembelajaran Hari Akhir untuk menilai kemampuan awal peserta didik. Tes postest,
sebagai evaluasi akhir, diberikan pada akhir pertemuan. Baik pretest maupun postest terdiri dari 10
soal.

Sesuai dengan judul yang dikembangkan tentang Pemanfaatan Media Teknologi Berbantu Canva
dan Wordwall dalam Materi Pembelajaran Hari Akhir pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Dasar Islam Terpadu, tujuan pertama penelitian ini pula adalah untuk mengetahui hubungan
antara Pemanfaatan Media Teknologi Berbantu Canva dan Wordwall dengan penelitian terhadap
peningkatan hasil belajar kelas 5 di SDIT Insan Rahayu. Prosedur pengujiannya adalah sebagai berikut:
1.  Uji Normalitas

Tabel 1. Test of Normality

Kolmogorov-Smirnove Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Sebelum_MediaTek 140 21 2000 947 21 298
Sesudah_MediaTek .143 21 .200° .956 21 439
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Dari tabel di atas menjelaskan hasil uji apakah distribusi data dapat dikatakan normal ataukah
tidak, dengan pedoman pengambilan keputusan:

- Jika sig atau nilai probabilitas < 0,05, maka distribusi data tidak normal

- Jika sig atau nilai probabilitas > 0,05, maka distribusi data normal

Dengan dua macam alat uji kenormalan distribusi data yang dapat digunakan, yaitu: Kolmogorov
Smirnov dan Saphiro-Wilk, terlihat bahwa semua nilai Sig pada Kolmogorov-Smirnov dan Saphiro-
Wilk untuk data Sebelum dan Sesudah Pemanfaatan Media Teknologi Berbantu Canva dan Wordwall
semua nilai sig adalah > 0,05. Maka disimpulkan bawah data nilai sebelum dan sesudah Pemanfaatan
Media Teknologi Berbantu Canva dan Wordwall berdistribusi normal.
2. Pengujian Hipotesis

Setelah data hasil belajar PAI peserta didik berdistribusi normal, maka selanjutnya adalah
merumuskan hipotesis. Langkah-langkah pengujian hipotesis:

Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar PAI sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran

dengan Pemanfaatan Media Teknologi Berbantu Canva dan Wordwall.

Hi : Terdapat perbedaan hasil belajar PAI sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran dengan

Pemanfaatan Media Teknologi Berbantu Canva dan Wordwall.

Setelah melakukan sebuah rumusan hipotesis kita akan menganalisis adanya korelasi atau tidak
pada kedua variabel tersebut. Bisa kita liat hasil analisis kedua variabel di bawah ini.

Tabel 2. Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation  Std. Error Mean
Pair 1 Sebelum_MediaTek 76.3810 21 5.68750 1.24111
Sesudah_MediaTek 85.7143 21 3.96412 .86504

Terlihat ringkasan statistik dari kedua sampel untuk skor sebelum dan sesudah menggunakan
Media Teknologi Berbantu Canva dan Wordwall. Untuk skor hasil belajar sebelum diterapkan Media
Teknologi Berbantu Canva dan Wordwall rata-ratanya adalah 76,3810 dan skor hasil belajar sesudah
diterapkan Media Teknologi Berbantu Canva dan Wordwall adalah 85,7143. Kemudian perhatikan tabel
di bawah ini akan menunjukkan korelasi antar 2 variabel.

Tabel 3. Paired Samples Correlations

N Correlation  Sig.
Pair 1 Sebelum_MediaTek & Sesudah_MediaTek 21 .695 .000

Berdasarkan hasil korelasi antara kedua variabel menghasilan nilai Sig sebesar 0,000 (Sig > 0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa diantara kedua variabel tersebut terdapat hubungan. Untuk mengetahui
kuatnya hubungan antara 2 variabel di atas dengan melihat nilai korelasi yaitu 0,695 bandingkanlah
nilai tersebut dengan klasifikasi tingkat korelasi pada keterangan di bawah ini.
Tabel 4. Kualifikasi Tingkat Hubungan

Korelasi Kekuatan hubungan
0,00 Tidak Ada Hubungan
0,01-0,09 Hubungan Kurang Berarti
0,10 -0,29 Hubungan Lemah
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0,30 -0,49 Hubungan Moderat

0,50 - 0,69 Hubungan Kuat

0,70 -0,89 Hubungan Sangat Kuat

>0,90 Hubungan Mendekati Sempurna

Dari tabel di atas bahwa nilai 0,695 berada pada rentang 0,50 — 0,69 yaitu hubungan kuat, hal ini
menunjukkan bahwa korelasi antara hasil belajar PAI sebelum dan sesudah diterapkan Media
Teknologi Berbantu Canva dan Wordwall adalah kuat dan berhubungan secara nyata. Sedangkan untuk
melihat perbedaan nilai sebelum dan sesudah diterapkan Media Teknologi Berbantu Canva dan
Wordwall dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Tabel 5. Paired Samples Test

Paired Differences t af  Sig.
(2-
tailed)
Mean  Std. Std.  95% Confidence
Deviatio Error Interval
n Mean Lower Upper
Pair  Sebelum_MediaTek - -9.33333  4.09064 .89265 - - - 20 .000
1 Sesudah_MediaTek 11.19537 7.47130 10.456

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai Sig adalah 0,000. Karena nilai Sig < 0,05, maka Ho,
ditolak, H1 diterima sehingga disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar PAI sebelum dan
sesudah mengikuti pembelajaran dengan Media Teknologi Berbantu Canva dan Wordwall atau hasil
belajar PAI sebelum dan setelah diterapkan pembelajaran dengan Media Teknologi Berbantu Canva dan
Wordwall berbeda secara signifikan. Dengan kata lain Pemanfaatan Media Teknologi Berbantu Canva
dan Wordwall sangat efektif dan sangat berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar PAIL
3. Data Deskriptif

Setelah semua selesai maka langkah selanjutnya adalah menampilkan data deskriptif nilai-nilai
peserta didik dan melakukan perbandingan terhadap keduanya.

Tabel 6. Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Sebelum_MediaTek 21 63.00 85.00 76.3810 5.68750
Sesudah_MediaTek 21 79.00 95.00 85.7143 3.96412

Valid N (listwise) 21

Dari hasil tabel diatas terlihat perbedaan sebelum dan sesudah menggunakan Media Teknologi
Berbantu Canva dan Wordwall. Hasil tes terhadap 21 peserta didik diketahui masih terdapat peserta
didik yang hasilnya belum mencapai KKM sebelum menggunakan Media Teknologi Berbantu Canva
dan Wordwall. Namun setelah penerapan Media Teknologi Berbantu Canva dan Wordwall nilai peserta
didik meningkat semuanya dan tidak ada yang berada di bawah KKM.

Hal ini dikarenakan pada pembelajaran sebelumnya peserta didik merasa bosan dan tidak dapat

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, karena pada pembelajaran sebelumnya menggunakan media
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pembelajaran konvensional yang biasa digunakan oleh guru sekolah. Sedangkan setelah digunakan
Media Teknologi Berbantu Canva dan Wordwall yang membantu peserta didik lebih aktif dalam proses
pembelajaran, memungkinkan peserta didik lebih aktif dan antusias mengikuti pembelajaran, serta
mendorong peserta didik untuk memiliki keunggulan untuk memberikan dampak positif dan hal
tersebut mempengaruhi hasil belajar PAI peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Canva dan Wordwall dalam pembelajaran
materi Hari Akhir pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 5 SDIT Insan Rahayu
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pemahaman dan motivasi belajar siswa. Data
kuesioner dan wawancara mengungkapkan berbagai aspek yang memperlihatkan efektivitas
penggunaan media teknologi ini. Pada kuesioner yang diberikan kepada siswa, jawaban menunjukkan
persepsi positif terhadap penggunaan Canva dan Wordwall. Dari 21 siswa yang menjadi subjek
penelitian, 29,6% siswa sangat setuju bahwa penggunaan media ini membantu mereka memahami
materi Hari Akhir, 53,6% siswa setuju, 12,2% siswa ragu, 3,5% siswa tidak setuju, dan 1,2% siswa sangat
tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa bahwa Canva dan Wordwall
membantu mereka dalam memahami materi yang diajarkan. Canva memungkinkan penyajian materi
dengan visualisasi yang menarik dan jelas. Siswa melaporkan bahwa presentasi yang dibuat
menggunakan Canva membantu mereka memahami konsep-konsep yang sulit dengan lebih baik.
Misalnya, visualisasi tentang proses terjadinya hari akhir, nama-nama lain dari hari akhir, itu menjadi
lebih mudah dipahami ketika disampaikan melalui infografis yang dibuat di Canva. Ini memperlihatkan
bagaimana penggunaan Canva dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Hari Akhir
yang kompleks.

Penggunaan Wordwall sebagai alat evaluasi juga memberikan dampak positif. Wordwall
memungkinkan pembuatan berbagai jenis permainan edukatif seperti kuis, teka-teki silang, dan
permainan mencocokkan, yang menjadikan proses evaluasi lebih menarik bagi siswa. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa siswa merasa lebih termotivasi dan antusias dalam mengikuti evaluasi yang
dilakukan melalui Wordwall dibandingkan dengan metode evaluasi tradisional. Siswa juga melaporkan
bahwa permainan interaktif ini membantu mereka mengingat dan memahami materi lebih baik.

Beberapa temuan utama dari penelitian ini adalah sebagai berikut: peningkatan pemahaman
materi, di mana sebagian besar siswa merasa bahwa penggunaan Canva dalam penyampaian materi
membantu mereka memahami konsep-konsep Hari Akhir dengan lebih baik; peningkatan motivasi
belajar, di mana penggunaan Wordwall dalam evaluasi pembelajaran meningkatkan motivasi belajar
siswa; interaktivitas pembelajaran, di mana integrasi Canva dan Wordwall meningkatkan interaktivitas
dalam proses pembelajaran; umpan balik yang cepat dan akurat, di mana Wordwall memungkinkan
guru memberikan umpan balik yang cepat dan akurat kepada siswa, membantu mereka mengetahui
kekuatan dan kelemahan dalam memahami materi; serta pengalaman belajar yang menyenangkan, di
mana penggunaan teknologi ini membuat proses belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan bagi
siswa, sehingga mereka merasa lebih tertarik dan tidak mudah bosan dengan materi yang diajarkan.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Davis dan Adam
dalam (Rosyad & Harsono, 2021) yang menyatakan bahwa pemanfaatan (usefulness) merupakan tingkat
keyakinan seseorang bahwa penggunaan teknologi tertentu akan meningkatkan kinerjanya. Konsep ini
dapat diukur melalui seberapa sering dan beragamnya penggunaan teknologi tersebut. Pemanfaatan
adalah suatu kegiatan, proses, cara atau perbuatan menjadikan suatu yang ada menjadi bermanfaat.
Dalam pendidikan, pemanfaatan mengacu pada penggunaan sumber daya atau alat tertentu untuk

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.
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Media teknologi adalah alat atau sarana yang menggunakan teknologi untuk memfasilitasi
penyampaian informasi atau pesan (Harun, 2021). Dalam pembelajaran, media teknologi berperan
sebagai alat bantu untuk meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar (Imanudin & Faiza, 2024).
Canva adalah platform desain grafis online yang memungkinkan pengguna untuk membuat berbagai
jenis konten visual, seperti poster, spanduk, presentasi, dan lainnya (Imam et al, 2024). Dalam
pendidikan, Canva dapat digunakan untuk membuat materi pembelajaran visual yang menarik.
Wordwall adalah aplikasi yang dapat digunakan sebagai media belajar maupun alat penilaian yang
menarik bagi siswa dalam pembelajaran (Hidayanti et al., 2022). Wordwall menyediakan berbagai jenis
permainan edukatif dan aktivitas interaktif yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Kedua media
tersebut dapat menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan tidak monoton, serta
mendorong siswa untuk bekerja sama dalam menyelesaikan tugas (Pratiwi et al., 2024). Penggunaan
teknologi ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan kolaboratif.

Materi pembelajaran Hari Akhir pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 5 SD
mencakup beberapa konsep penting seperti pengertian hari akhir, dalil hari akhir, jenis-jenis kiamat,
tanda-tanda hari akhir, peristiwa setelah hari akhir, hikmah beriman kepada hari akhir. Menurut Jaelani
(Jaelani, n.d.), Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta
didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, dan
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Quran dan Hadis.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dari kuesioner, ditemukan bahwa sebagian besar
siswa memberikan tanggapan positif terhadap penggunaan Canva dan Wordwall. Rata-rata siswa setuju
atau sangat setuju dengan pernyataan bahwa media ini membantu mereka dalam belajar. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan pengalaman
belajar siswa. Distribusi frekuensi jawaban yang menunjukkan sedikitnya siswa yang ragu, tidak setuju,
atau sangat tidak setuju menandakan bahwa dampak negatif dari penggunaan kedua media ini sangat
minimal. Ini mengindikasikan bahwa penggunaan media berbasis teknologi dapat diterima dengan
baik oleh siswa dalam konteks pembelajaran di kelas.

Data wawancara juga memberikan gambaran yang lebih mendalam tentang pengalaman siswa
dan guru dalam menggunakan Canva dan Wordwall. Siswa mengungkapkan bahwa presentasi yang
dibuat menggunakan Canva membuat mereka lebih fokus dan tertarik pada materi. Visualisasi yang
menarik dan mudah dipahami dalam Canva berfungsi untuk memperjelas konsep-konsep yang sulit,
khususnya pada materi yang kompleks seperti Hari Akhir dalam Pendidikan Agama Islam. Selain itu,
permainan edukatif di Wordwall memberikan dampak positif dalam meningkatkan semangat belajar
siswa dan membantu mereka mengulang materi dengan cara yang menyenangkan dan interaktif.

Penelitian ini sesuai dengan temuan yang dipaparkan oleh Mashur et al., (2021), yang menyatakan
bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan kinerja belajar siswa. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sapriyah (2019), yang
menemukan bahwa penggunaan media teknologi dalam pembelajaran berperan penting dalam
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Khususnya penelitian yang dilakukan Anita (2024)
bahwa Canva terbukti dapat membangkitkan minat belajar dan juga kreativitas siswa. Begitupun
penelitian Suarmini & Nurjaya (2023) yang menunjukkan respons peserta didik memanfaatan media
Wordwall pada kegiatan penutup pembelajaran sudah berjalan efektif. Hal ini dipertegas oleh
penelitian yang dilakukan oleh Pramudita & Sunarso (2024) bahwa Wordwall terbukti meningkatkan

motivasi siswa. Saputra (2023) juga menegaskan bahwa media teknologi yang tepat dapat memfasilitasi
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interaksi yang lebih baik antara siswa dan materi pembelajaran, meningkatkan motivasi belajar, serta
memperdalam pemahaman siswa terhadap materi.

Berdasarkan hasil temuan ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media berbantu Canva dan
Wordwall dalam pembelajaran materi Hari Akhir pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas
5 SDIT Insan Rahayu terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa.
Integrasi teknologi ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif, tetapi juga
mempermudah penyampaian materi yang kompleks dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses evaluasi. Dengan demikian, penggunaan Canva dan Wordwall dapat dianggap sebagai solusi
yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di tingkat sekolah dasar, khususnya dalam
materi yang sulit dan memerlukan pemahaman mendalam seperti Hari Akhir. Penelitian ini
mendukung pentingnya penggunaan teknologi dalam pendidikan untuk menciptakan pengalaman
belajar yang lebih baik, lebih interaktif, dan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran yang kompleks. Integrasi teknologi, seperti Canva dan Wordwall, dapat menjadi model bagi

pengembangan pembelajaran yang lebih efektif dan menarik di masa depan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media teknologi berbantu Canva dan Wordwall
dalam pembelajaran materi Hari Akhir pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 5 SDIT
Insan Rahayu dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa. Sebagian
besar siswa memberikan tanggapan positif terhadap penggunaan kedua media ini, dengan hasil
kuesioner dan hasil belajar menunjukkan bahwa mayoritas siswa merasa bahwa Canva membantu
mereka memahami materi yang kompleks melalui presentasi visual yang menarik dan mudah
dipahami. Selain itu, Wordwall, dengan permainan edukatif interaktifnya, membuat proses evaluasi
menjadi lebih menarik dan memotivasi siswa untuk lebih terlibat dalam pembelajaran. Hasil
wawancara juga menguatkan temuan ini, di mana siswa melaporkan peningkatan fokus dan
ketertarikan pada materi, serta peningkatan semangat dalam mengikuti evaluasi.

Dengan demikian, integrasi Canva dan Wordwall dalam pembelajaran PAI khususnya materi Hari
Akhir, dapat dianggap sebagai solusi yang efektif untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar
di tingkat sekolah dasar. Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicatat.
Pertama, penelitian ini dilakukan di satu sekolah dasar, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya
dapat digeneralisasikan untuk seluruh sekolah dasar lainnya. Kedua, penelitian ini hanya fokus pada
dua media pembelajaran (Canva dan Wordwall) dan tidak membandingkannya dengan penggunaan
media lain yang mungkin juga efektif. Ketiga, data yang dikumpulkan terbatas pada kuesioner dan
wawancara dengan siswa, sehingga tidak memperhitungkan pandangan atau pengalaman guru yang
dapat memberikan perspektif tambahan.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian di beberapa sekolah dengan
sampel yang lebih luas, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan lebih baik. Selain itu, perlu
dilakukan perbandingan antara penggunaan Canva dan Wordwall dengan media pembelajaran lain
seperti video pembelajaran atau aplikasi lain yang memiliki fitur serupa, untuk melihat mana yang
lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa. Dengan demikian, penelitian
selanjutnya dapat memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh tentang efektivitas teknologi dalam

pendidikan dan membantu pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif.
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